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ABSTRAK

Terjadinya kerawanan gizi pada bayi disebabkan karena selain makanan yang kurang juga karena Air
Susu Ibu (ASI ) banyak diganti dengan susu botol dengan cara dan jum lah yang tidak memenuhi
kebutuhan. . Pertumbuhan dan perkem bangan bayi sebagian besar ditentukan oleh jumlah ASI yang
diperoleh termasuk energi dan zat gizi lainnya yang terkandung di dalam ASI tersebut. ASI tanpa bahan
makanan lain dapat mencukupi kebutuhan pertumbuhan sampai usia sekitar empat bulan . Dalam
pembangunan bangsa, peningkatan kualitas manusia.Kegiatan Pengabdian bulan maret 2022 Kegiatan
diikuti oleh 25 orang ibu hamil dan ibu menyusui . Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang
digunakan adalah sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi sebagai persiapan menghadapi menyusui.
Metode yang digunakan adalah metode ceramah, metode tanya jawab dan game/ quiz. Hasil dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kesadaran ibu untuk mengikuti kegiatan sosialisasi
mengenai kesehatan reproduksi sebagai persiapan menghadapi kehamilan ataudan menyusui . Beberapa
faktor pendukung kegiatan tersebut antara lain : 1. Para peserta memiliki kemauan yang besar untuk
mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi sebagai
persiapan menyusui , 2. Kegiatan pendidikan kesehatan ini sangat didukung oleh pihak desa baik secara
langsung maupun tidak langsung berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan pendidikan kesehatan
tentang sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi sebagai persiapan menyusui.

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan ,Ibu Hamil,Asi Esklusif

ABSTRACT

The occurrence of nutritional insecurity in infants is due to not only lack of food, but also because
breast milk (ASI) is mostly replaced with bottle milk in a way and the amount does not meet the needs.
The growth and development of infants is largely determined by the amount of breast milk obtained,
including energy and other nutrients contained in the milk. Breast milk without other food ingredients
can meet the needs of growth until the age of about four months.. In nation building, human quality
improvement. Service Activities March 2022 The activity was attended by 25 pregnant and lactating
mothers. The implementation of community service activities used is the dissemination of reproductive
health in preparation for breastfeeding. The method used is the lecture method, question and answer
method and games / quizzes. The result of this community service activity is the awareness of mothers
to participate in socialization activities regarding reproductive health in preparation for pregnancy or
breastfeeding. Some of the supporting factors for these activities include: 1. The participants have a
great willingness to get information and knowledge about socialization regarding reproductive health
as a preparation for breastfeeding, 2. This health education activity is strongly supported by the village,
either directly or indirectly, actively participates in the implementation of health education regarding
socialization of reproductive health as a preparation for breastfeeding.
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PENDAHULUAN

Menurut penelitian anak-anak yang tidak diberi ASI akan mempunyai 1Q
(Intellectual Quatient) lebih rendah tujuh sampai delapan point dibandingkan dengan
anak-anak yang diberi ASI secara eksklusif.

ASI eksklusif adalah pemberian ASI tanpa makanan tambahan lain pada bayi
berumur nol sampai enam bulan. Selain pada anak ASI eksklusif juga bermanfaat bagi
ibu yaitu dapat diberikan dengan cara mudah dan murah juga dapat menurunkan resiko
terjadinya pendarahan dan anemia pada ibu serta menunda terjadinya kehamilan
berikutnya. Hal ini yang lebih penting adalah timbulnya ikatan batin yang kuat antara ibu
dan anak.

Memberikan ASI eksklusif terutama sangat dianjurkan untuk bayi-bayi yang
dilahirkan dengan cara caesar. Bayi caesar mengalami intensitas kesakitan yang sangat
tinggi dibandingkan dengan bayi yang lahir secara normal yang sudah mengalami
exercise dalam proses kelahiran sebelum akhirnya muncul ke dunia dan beradaptasi
dengan dunia luar.

Peraturan dan sanksi yang tegas serta program-program mendukung diharapakan
angka pemberian ASI dapat ditingkatkan dari kondisi sekarang. Menurut hasil survei
demografi dan kesehatan indonesia (SDKI) tahun 2002-2003, didapati data jumlah
pemberian eksklusif pada bayi dibawah usia dua bulan hanya mencakup 64 % dari total
bayi yang ada. Persentasi tersebut menurun seiring dengan bertambahnya usia bayi, yakni
46 % pada bayi 2-3 bulan dan 14 % pada usia bayi 4-6 bulan, yang lebih memprihatinkan
13 % bayi dibawah dua bulan telah diberi susu formula dan satu dari tiga bayi usia 2-3
bulan telah diberi makanan tambahan. Produsen susu dan makanan pendamping ASI yang
semestinya turut berperan serta dalam program yang notabene bisa menyehatkan generasi
penerus, justru banyak yang melakukan penyimpangan. Pencantuman label’ untuk bayi
usia empat bulan ke atas’ adalah salah satu contohnya.

METODE

Penelitian ini diselenggarakan di Desa TawangRejo Kabupaten Magetan pada
bulan Maret 2022. Subyek pengabdian masyarakat disini adalah ibu hamil dan ibu
menyusui . Metode pengabdian masayarakat disini menggunakan bentuk pemberian
pendidikan kesehatan melalui pertemuan dan media sosial tentang pengetahuan menarche
dan cara menghadapinya berupa slide dari power point dan leaflet . Peserta ibu hamil dan
menyusui diberikan pendidikan kesehatan tentang :
1. Menjelaskan pengertian ASI eksklusif.
2. Menjelaskan manfaat dan keunggulam ASI eksklusif.
3. Memoatifasi dirinya untuk memberikan ASI eksklusif.
4. Mengetahui tanda bayi cukup ASI.

Dalam Proses pelaksanaan kegiatan dilakukan beberapa metode melalui
langkah-langkah sebagai berikut:
1. PersiapanSemua kegiatan perlu dilakukan persiapan yang sangat matang, baik
mengenai waktu, tempat, konsumsi dan dokumentasi, serta beberapa berkas yang
dibutuhkan saat kegiatan berlangsung. Hal lain yang tidak kalah penting adalah
konsolidasi terhadap masyarakat atau pihak komunitas, yaitu para pengurusnya untuk
memastikan kesempatan dan waktu bagi peserta untuk hadir. Setelah ini semua
sudah bisa dipastikan maka kegiatan sudah bisa dilaksanakan.
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2. PelaksanaanPelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama satu hari, dimana jadwal
kegiatan adalah sebagai berikut

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
08.00-09.00 Registrasi Panitia
09.00-09.30 Pembukaan Koordinator kegiatan
09.30-10.00 Pre Test Panitia

10.00-10.15 Istirahat
10.15-11.00 Penyampaian materi
- Pengertian ASI

Manfaat ASI
Manfaat menyusui
Komposisi ASI
- Tanda bayi kecukupan ASI
Tanya jawab dan diskusi

Tim Pengabdian
masyarakat

11.00-12.00 Tim Pengabdian
masyarakat

12.00-12.30 Evaluasi Tim Pengabdian
Post Test masyarakat

13.00 Penutup Koordinator kegiatan

1. Evaluasi Struktur
1. SAP telah tersusun
2. Terdapat kesempatan oleh penyaji untuk menyajikan SAP tentang ASI eksklusif
3. Tempat materi dan metode telah siap.

2. Evaluasi Proses
1. Ibu mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir.
2. lbu aktif untuk mengikuti diskusi.

3. Evaluasi Hasil
1. Ibu tahu tentang ASI eksklusif
2. lbu tahu tentang tujuan dan manfaat ASI eksklusif.
3. Ibu tahu keunggulan dari pemberian ASI eksklusif .
4. lbu tahu cara menyusui yang baik dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil :

Target dalam sosialisasi pentingnya ASI ESklusif Dalam rangka menurunkan
angka kesakitan dan kematian bayi, UNICEF dan WHO merekomendasikan sebaiknya
bayi hanya disusui air susu ibu (ASI) selama paling sedikit 6 bulan, dan pemberian
ASI dilanjutkan sampai bayi berumur dua tahun (WHO, 2018). Agar ibu dapat
mempertahankan ASI eksklusif selama 6 bulan, WHO merekomendasikan agar
melakukan inisiasi menyusui dalam satu jam pertama kehidupan, bayi hanya menerima
ASI tanpa tambahan makanan atau minuman, termasuk air, menyusui sesuai permintaan
atau sesering yang diinginkan bayi, dan tidak menggunakan botol atau dot (WHO,
2018).

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan Maret2022. Kegiatan
diikuti oleh 20 pada ibu hamil dan ib u menyusui . Hasil pre test dan post test ditunjukkan
di table berikut ini :

Tabel 1. Nilai Pre Test dan Post Test
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Kode Nilai Pre Test Nilai Post Test

Peserta

1 77,5 77,5

2 80 80

3 75 80

4 88 88

5 85 85

6 80 85

7 75 85

8 77,5 85

9 85 90

10 85 85

11 80 80

12 75 88

13 70 80

14 70 87

15 70 80

16 60 76

17 80 88

18 80 80

19 80 87

20 88 88

21 60 78

22 65 80

23 90 90

24 80 80

25 87,5 87,5

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa hamper 78% peserta mengalami kenaikan
hasil peserta mengalami kenaikan hasil tes saat post test. Hal ini menunjukkan bahwa
penyuluhan tentang pentignya ASI Esklusif selama 6 bulan telah berhasil untuk
menambah pengetahuan dari peserta. Antusias peserta ditinjukkan dengan banyaknya
pertanyaan saat dibuka sesi tanya jawab

Pembahasan

Hasil post tes dan pre test memberikan hasil yang signifikan. Dua puluh peserta
mengalami kenaikan hasil tes pengetahuan secara tertulis yang berisi 20 soal pilihan
ganda. 10 peserta memiliki hasil yang sama antara pre test dan post test. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (E Yuliani, 2012), ibu yang memiliki pengetahuan yang lebih
baik akan lebih siap menghadapi proses menyusui..

Gambar 1. Sosialisasi Penyuluhan tentang ASI Esklusif
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Pelaksanaan kegiatan Sosialisasi ASI Esklusif ini meningkatkan pengetahuan para
peserta dan dapat dilihat dari hasil akhir yang signifikan yaitu sejumlah 67% peserta
mengalami kenaikan nilai. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan
kesehatan ini adalah adanya keterbatasan dalam fasilitas pendukung untuk melakukan
presentasi diantaranya tidak ada tayangan gambar/ slide dari LCD proyektor karena
keterbatasan waktu dan kondisi. Untuk itu diharapkan peran dari pemerintah untuk
sekiranya memberikan bantuan media dalam pemberian edukasi apapun karena sudah
berada pada era digital.
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